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ABSTRACT 

Pineapple is one kind of fruit that contains a lot of nutrition.  The waste from residual pineapple 
processing is called bromelain.  Bromelain contains polymer complex in the form of organic 
sources from nature if it could be decomposed properly.  One way to exploited bromelain is 
by composting.  Composting is done with the help of fungi of Trichoderma sp. to speed up the 
decomposition process.  The resulting compost is aerated to increase the nutrients and form 
a further decomposition process in the soil.  The research was carried out from January till 
March 2021 in the Microbiology Laboratory Biology, Faculty of Mathematics and Science, 
University of Lampung.  The parameters of this research are the content of chlorophyll and 
the number of leaves.  This research used a completely Randomized Design with 7 treatments 
that are A1 (24 hours of mixed bromelain), A2 (48 hours of mixed bromelain), A3 (72 hours of 
mixed bromelain), A4 (24 hours of pure bromelain), A5 (48 hours of pure bromelain), A6 (72 
hours of pure bromelain), and A7 (control).  Based on this research the value of the highest 
chlorophyll A on A6 treatment is 0,655.  A value of the highest on chlorophyll B on A6 treatment 
that 0,429.  The highest total chlorophyll on the A6 treatment is 1,048.  Based on this research 
the A4 treatment has the highest average number of leaves compared to other treatments. 
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PENDAHULUAN 

Buah nanas adalah salah satu dari jenis 
buah yang mengandung kalsium, fosfor 
natrium, zat besi, kalium, sukrosa, serta 
enzim bromelain (Sawano dkk, 2008). 
Bonggol nanas (bromelain) mengandung 
polimer kompleks yang merupakan sumber 
bahan organik dari alam apabila dapat 
terdekomposisi dengan baik. Agar proses 
dekomposisi berjalan dengan cepat 
diperlukan bantuan enzim yang berasal dari 
mikroba (Agustini dkk, 2011).  

Kompos bromelain yang terdekomposisi 
dengan baik akan menghasilkan unsur hara 
yang bermanfaat untuk tanah dan akan 
menyebabkan proses dekomposisi lanjutan 
pada tanah tersebut. Pemberian kompos 
organik merupakan salah satu cara untuk 

menambahkan satu atau lebih unsur hara 
kedalam tanah (Lingga dkk, 2018). Untuk 
memaksimalkan hasil dari pengomposan, 
maka kompos diaerasi.  Compost tea aerasi 
adalah hasil dari proses mengekstrak 
kompos padat yang diberi oksigen dengan 
bantuan aerator. Compost tea diaerasi 
dengan waktu tertentu yang bertujuan untuk 
melepas unusr hara terlarut dan 
menghasilkan mikroba aerob karena proses 
aerasi menggunakan oksigen. 

Pemberian kompos organik dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan 
mempertahankan kesuburan tanah. 
Tanaman akan menyerap unsur hara yang 
dihasilkan oleh pupuk. Peningkatan unsur 
hara tersebut akan meningkatkan 
pertumbuhan tanaman salah satunya kadar 
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klorofil tanaman (Suharja, 2009). 
Kandungan klorofil pada daun 
mempengaruhi aktivitas fotosintesis 
tanaman tersebut. Apabila kandungan 
klorofil terganggu maka proses 
pertumbuhan dari tanaman tersebut juga 
akan terganggu (Dani, 2017).  

Untuk mempercepat proses dekomposisi 
dibutuhkan bantuan enzim yang berasal dari 
mikroba seperti fungi.  Salah satu fungi yang 
yang dapat digunakan adalah Trichoderma 
sp. karena termasuk dalam fungi ligninolitik 
yang memiliki kemampuan untuk memecah 
lignin yang terkandung dalam bromelain.  
Usur C yang terkandung dalam bahan 
organic akan dikembalikan ketanah 
untukmemenuhi unusr hara tumbuhan 
karena adanya kemampuan 
mendekomposisi lignin (Valencia, 2017)  

Trichoderma sp. memiliki koloni yang 
berbentuk bulat dengan bagian tepi yang 
halus.  Koloni muda akan berwarna putih 
yang kemudian akan berubah menjadi 
warna hijau diseluruh permukaan fungi.  
Trichoderma sp. memiliki hifa berwarna 
hijau. Kelebihan dari fungi Trichoderma sp. 
salah satunya adalah kekmampuan untuk 
memecah lignin yang terkandung didalam 
bromelain, namun fungi Trichoderma sp. 
juga memiliki kekurangan salah satunya 
adalah mudah terkontaminasi. 

Untuk mengetahui pengaruh compost tea 
aerasi sampah bromelain terinduksi fungi 
ligninolitik Trichoderma sp. pada tanaman 
maka dilakukan penelitian dengan 
menggunakan tanaman cabai (Capsicum 
annuum L.) karena tanaman cabai memiliki 
nilai jual yang tinggi dan stabil. 

 
METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 3 kali ulangan.  
Perlakuan pertama (C1) yaitu 0,5 kg 
bromelain + 0,5 kg kotoran sapi + 0,5 kg 
serasah daun kering + 1% inokulum (15 
gram).  Perlakuan kedua (C2) yaitu 1 kg 
bromelain + 0,5 kg kotoran sapi + 1% 
inokulum (15 gram). Kemudian kompos 
diaerasi dengan waktu aerasi berbeda 
sebagai berikut: 

A1 : 180 gr kompos C1 + 900 ml air + 
      waktu aerasi 24 jam 

A2 : 180 gr kompos C1 + 900 ml air + 
      waktu aerasi 48 jam 

A3 : 180 gr kompos C1 + 900 ml air + 
      waktu aerasi 72 jam 

A4 : 180 gr kompos C1 + 900 ml air + 
      waktu aerasi 24 jam 

A5 : 180 gr kompos C1 + 900 ml air + 
      waktu aerasi 48 jam 

A6 : 180 gr kompos C1 + 900 ml air + 
      waktu aerasi 72 jam 

A7 : kontrol (air) 
 
 
Lalu compost tea aerasi diaplikasikan 
seminggu sekali sebanyak 50 ml pada 
masing-masing tanaman cabai. 
 
 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dari bulan Januari-
Maret 2021 di Laboratorium Mikrobiologi dan 
Laboratorium Botani Jurusan Biologi 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam Universitas Lampung.  
 
Alat dan Bahan Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah cawan petri, jarum ose, botol kaca 
gepeng 250 ml, Bunsen, tabung reaksi , 
mikroskop, autoklaf, gelas ukur, pinset, 
neraca analitik, timbangan, sendok, 
keranjang, pipet volumetric, Erlenmeyer, 
bola hisap, gelas beaker, pipet tetes, 
hemocytometer, rak tabung, gelas ukur, 
vortex stirrer, kulkas, corong, penyiram 
tanaman, hot plate magic stirrer, alumunium 
foil, spektrofotometer, polybag, aerator, 
ember, derigen. 
 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah media PDA (Potato Dextrose Agar), 
fungi Trichoderma sp. (Bioggp 5) koleksi 
bapak Dr. Bambang Irawan, M.Sc. FMIPA 
Universitas Lampung, sorgum, tanah, 
sekam, benih cabai, seresah daun kering, 
bromelain, air, kotoran sapi, CaCo3, CaSO4, 
aquades, etanol. 
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Pelaksanaan Penelitian 
 
Pembuatan Stok Media PDA (Potato 
Dextrose Agar) 
Pembuatan media PDA menggunakan media 
PDA yang sudah tersedia dengan dosis 39 
g/1000 ml.  Mencampurkan 7,8 g media PDA 
dengan 200 ml aquades menggunakan gelas 
beaker. Kemudian media dipanaskan 
menggunakan hot plate magic stirrer sampai 
larutan media menjadi bening.  Larutan media 
kemudian disterilkan menggunakan autoklaf 
selama 15 menit dengan tekanan 1 atm. 
Setelah itu media diberi antibiotik sebanyak 1 
gram. 
 
Peremajaan Fungi Trichoderma sp. 
(Bioggp 5) 
Menyiapkan media miring PDA dengan 
memasukkan 9 ml media PDA cair kedalam 
tabung reaksi kemudian tabung dimiringkan 
sampai media menjadi padat.  Setelah itu 
ambil 1 ose biakan fungi Trichoderma sp. 
(Bioggp 5) dan goreskan pada media miring 
PDA.  Tabung ditutup dengan sumbat dan 
rekatkan dengan plastic wrap agar tidak terjadi 
kontaminasi. Inkubasi pada suhu 37 ºC 
selama 7-14 hari. 
 
Pembuatan Inokulum Fungi Trichoderma 
sp. (Bioggp 5) 
Pembuatan inokulum fungi Trichoderma sp. 
dengan menggunakan media sorgum.  
Metode ini menggunakan metode yang telah 
dimodifikasi oleh Irawan dkk, (2017).  60 g 
sorgum ditumbuh kasar dan dimasukkan 
kedalam botol kaca gepeng, lalu di beri larutan 
CaSO4 4 % dan CaCO3 2 % masing-masing 
sebanyak 7 ml.  Kemudian botol kaca ditutup 
dengan sumbat dan disterilkan dengan 
autoklaf selama 15 menit.  Media yang telah 
disterilkan kemudian didinginkan.  Selanjutnya 
media diberi 1 ose isolat fungi Trichoderma sp. 
(Bioggp 5) dan ditutup dengan sumbat dan 
diberi plastic wrap agar tidak terkontaminasi.  
Inkubasi selama 14 hari pada suhu 37 ºC. 

 
 

Perhitungan Spora 
Perhitungan spora dilakukan saat inukulum 
sudah berumur 14 hari.  Pertama 1 g inokulum 
ditimbang dan dimasukkan kedalam tabung 
reaksi yang berisi 9 ml aquades steril untuk 
membuat pengenceran 10-1, kemudian 
homogenkan dengan vortex mixer agar spora 
tidak menggumpal.  Selanjutnya hasil dari 
pengenceran 10-1 diambil 1 ml dan 
dimasukkan kedalam tabung berisi 9 ml 
aquades steril untuk membuat pengenceran 
10-2, kemudian homogenkan dengan vortex 
mixer.  Diambil 2 tetes suspensi pengenceran 
10-2 dan teteskan pada hemocytometer lalu 
tutup dengan kaca penutup. Kemudian 
diamati dengan mikroskop. Rumus 
perhitungan spora menggunakan rumus 
Gabriel dan Riyanto (1989): 
 

𝑆 =
𝑡 .  𝑑

𝑛 .  0,25
 𝑥 10−6  

Keterangan : 

S :Jumlah spora 
t : Jumlah spora dalam kotak sampel  
   yang diamati 
d : Tingkat pengenceran 
n : Jumlah kotak sampel yang diamati  
   (5 kotak besar x 16 kotak kecil) 
0,25 : Faktor koreksi penggunaan kotak  
   sampel skala kecil pada 
           Haemocytometer 

Aplikasi Inokulum Fungi Trichoderma sp. 
(Bioggp 5) pada Bormelain 

Proses pengomposan menggunakan metode 
Irawan dkk  (2014), yaitu menggunakan 
keranjang berlubang yang ditutup dengan 
kardus pada bagian dalam dan atas 
keranjang.  Seresah daun kering dipotong 
kecil sekitar 2-3 cm.  Perlakuan A berisi 0,5 kg 
bromelain, 0,5 kg serasah daun kering, 0,5 
kotoran sapi, 1 % (15 gram) inokulum fungi 
Trichoderma sp. Perlakuan B berisi 1 kg 
bromelain, 0,5 kotoran sapi, 1 % (15 g) 
inokulum fungi Trichoderma sp.  Masing-
masing perlakuan dilakukan 4 kali ulangan. 
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Perlakuan 1 dan perlakuan 2 diaduk agar 
semua bahan tercampur rata.  

Kompos disiram dengan air untuk mencapai 
kadar kelembaban 60 % dan ditutup dengan 

kardus. Kompos diaduk 7 hari sekali agar 
proses dekomposisi kompos berlangsung 
dengan optimal. 

 
Pembuatan Compost Tea Aerasi 
Metode aerasi berdasarkan modifikasi metode 
Naidu dkk, (2013) yang dilakukan dengan 
perbandingan kompos: air adalah 1:5 w/v atau 
200 g : 1000 ml.  Lalu campuran kompos dan 
air diaerasi dengan aerator.  Lama proses 
aerasi berdasarkan metode modifikasi Islam, 
dkk (2016) selama 24 jam, 48 jam, dan 72 jam. 
 
Pengaplikasian Compost Tea Aerasi pada 
Tanaman Cabai (Capsicum annuum L.) 
Pengaplikasian compost tea aerasi pada 
tanaman cabai dengan metode modifikasi Kim 
dkk, (2015) yaitu dengan memberikan 
compost tea aerasi yang berbeda waktu 
aerasinya pada akar dan daun sebanyak 50 ml 
per tanaman setiap minggunya.  

Sebelumnya benih tanaman cabai disemai 
terlebih dahulu selama 14 hari.  Setelah bibit 
tumbuh lalu bibit ditanam di polybag dengan 
tanah sebanyak 5 kg dan tanam sedalam 2-3 
cm.  
 
Preparasi Sampel dan Perhitungan Kadar 
Klorofil 
Sampel diambil sebanyak 0,1 gr dan 
dihaluskan lalu ditambahkan 10 ml etanol 95 
% dan disaring dengan kertas saring. Diambil 
ekstrak klorofil sebanyak 1 ml dan dimasukkan 
ke dalam kuvet untuk diukur kandungan 
klorofilnya menggunakan spektrofotometer 
UV pada 𝜆=648 nm dan λ=664 nm. Rumus 

perhitungan klorofil menggunakan rumus 
Novitasari dkk (2019) sebagai berikut: 
 

Klorofil A:  
13,36 λ664 -  5,19 𝜆648(V/Wx1000) 

 
Klorofil B:  
27,43 𝜆648 – 8,12 λ664 (V/Wx1000) 

 

Klorofil Total: 
5,24 λ664 + 22,24 𝜆648 (V/Wx1000) 

 
Keterangan: 

𝜆648 : Nilai Absorbansi pada Panjang   

Gelombang 648 nm 
𝜆664 : Nilai Absorbansi pada Panjang 

Gelombang 664 nm 
V  : Volume etanol 95 % 
W  : Berat daun cabai yang diekstrak  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
 
Kadar Klorofil 
Gambar 1 menjelaskan bahwa pada klorofil A 
perlakuan A6 memiliki nilai klorofil tertinggi 
dibanding perlakuan yang lain yaitu 0,655 dan 
A4 memiliki nilai klorofil terendah dibanding 
perlakuan yang lain yaitu 0,300.  Nilai klorofil 
B perlakuan A6 memiliki nilai klorofil tertinggi 
yaitu 0,429 dan A4 memiliki nilai klorofil yang 
rendah yaitu 0,249. Nilai klorofil total 
perlakuan A6 memiliki nilai klorofil tertinggi 
yaitu 1,084 dan A4 memiliki nilai klorofil 
terendah yaitu 0,549.  
  

 

Gambar 1.  Grafik Analisis Klorofil Tanaman 
          Cabai  
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Gambar 2 menjelaskan bahwa pada 7 HST 
perlakuan A7 memiliki rata-rata tertinggi 
pertumbuhan jumlah daun yaitu 4,33. 

 

Gambar 2.  Grafik Jumlah Daun 7 HST  
         Tanaman  Cabai 

Gambar 3 menjelaskan pada 14 HST 
perlakuan A4 memiliki rata-rata tertinggi 
pertumbuhan jumlah daun yaitu 6,33. 
 

 

Gambar 3.  Grafik Jumlah Daun 14 HST  
         Tanaman  Cabai  

Keterangan:  
Nilai dengan huruf yang sama              
tidak berbeda nyata pada uji BNt               
taraf 5%. 

Gambar 4 menjelaskan bahwa pada 21 HST 
perlakuan A4 memiliki rata-rata tertinggi 
pertumbuhan jumlah daun yaitu 7,66. 

Gambar 4.  Grafik Jumlah Daun 21 HST  
        Tanaman  Cabai  

Keterangan:  

Nilai dengan huruf yang sama              
tidak berbeda nyata pada uji BNt               
taraf 5%.  

 

Gambar 5 menjelaskan bahwa pada 28 HST 
perlakuan A4 memiliki rata-rata tertinggi 
pertumbuhan jumlah daun yaitu 9,33. 

Gambar 5.  Grafik Jumlah Daun 28 HST 
         Tanaman  Cabai  

Keterangan:  
Nilai dengan huruf yang sama              
tidak berbeda nyata pada uji BNt               
taraf 5%.  
 
Gambar 6 menjelaskan bahwa pada 35 HST 
perlakuan A5 memiliki rata-rata tertinggi 
pertumbuhan jumlah daun yaitu 11. 
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Gambar 6.  Grafik Jumlah Daun 35 HST  
         Tanaman  Cabai  

Keterangan:  
Nilai dengan huruf yang sama              
tidak berbeda nyata pada uji BNt               
taraf 5%.  
 

 

Pembahasan 

Kadar Klorofil 
Klorofil merupakan pigmen utama pada 
tanaman tingkat tinggi.  Terdapat dua jenis 
klorofil yaitu klorofil A dan Klorofil B.  Warna 
hijau pada daun disebabkan karena 
penyerapan cahaya merah dan cahaya biru 
kemudian meneruskan dan memantulkan 
warna hijau (Nurcahyani dkk, 2020).  
Penambahan compost tea pada tanaman 
selain menambah unsur nitrogen juga 
menambahkan unsur hara mikro yang 
berfungsi sebagai katalisator dalam proses 
pembentukan klorofil (Parman, 2007). 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
tanaman cabai dengan perlakuan A6 memiliki 
kandungan klorofil A, klorofil B, dan klorofil 
total tertinggi dari pada perlakuan yang lain. 
Hal itu diduga karena perlakuan A6 memiliki 
unsur hara nitrogen dan posfor yang tinggi. 
Hal itu sejalan dengan penelitian Arifiansyah 
dkk, (2020) yang menjelaskan bahwa proses 
pembentukan daun dipengaruhi oleh unsur 
nitrogen dan posfor. Unsur nitrogen dan 
posfor berperan dalam proses pembentukan 
sel baru dan senyawa organik seperti klorofil 
dan asam amino.  
 
Jumlah Daun 
Pertumbuhan jumlah daun tanaman 
dipengaruhi oleh penyerapan unsur hara dari 
dalam tanah, pemberian compost tea aerasi 
diduga dapat mempercepat pertambahan 
unsur hara dan terjadi dekomposisi lanjutan 
didalam tanah.  Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian Lede dkk, (2017) yang menjelaskan 

bahwa pemberian compost tea aerasi yang 
terinduksi fungi Trichoderma sp. dapat 
membantu proses dekomposisi lanjutan 
didalam tanah sehingga unsur hara akan 
meningkatkan dan proses metabolism 
menjadi maksimal dan pertumbuhan tanaman 
akan menjadi optimal.  Selain itu kadar 
nitrogen juga dapat meningkatkan 
pertambahan jumlah daun karena 
mempercepat proses pertumbuhan vegetatif 
tanaman. 
 
Perlakuan A4 memiliki rata-rata jumlah daun 
tertinggi dari perlakuan yang lain namun 
memiliki kandungan klorofil yang terendah, hal 
itu diduga karena intensitas cahaya yang 
didapat perlakuan A4 lebih tinggi dibanding 
perlakuan yang lain.  Hal ini sejalan dengan 
Pradnyawan dkk (2005) yang menjelasakn 
bahwa intensitas cahaya yang tinggi dapat 
menurunkan kadar klorofil daun. 
 
Perlakuan A4 atau compost tea aerasi 
bromelain murni dengan waktu aerasi 24 jam 
memiliki rata-rata jumlah daun tertinggi dari 
perlakuan yang lain pada 14 HST-28 HST 
yang berarti pada waktu aerasi 24 jam menjadi 
waktu optimal untuk pertumbuhan mikroba. 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini 
adalah pada kadar klorofil perlakuan A6 
memiliki nilai kadar klorofil A, klorofil B, dan 
klorofil total tertinggi dibanding perlakuan yang 
lain.  Perlakuan A4 memiliki rata-rata jumlah 
daun tertinggi dari perlakuan yang lain. 
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